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USA MARKET

Dow Jones Industrial Average ditutup
menguat +0,040% ke level 50.926,56.
Sementara itu, S&P 500 menguat
+0,19% ke 7.666,45 dan Nasdaq
Composite menguat +0,039% menjadi
26.871,60.

MARKET UPDATE

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

IHSG melemah -1,02% ke level
6.009,50. Ada sebanyak 206 saham
yang menguat, 450 saham yang
melemah dan 134 saham yang
stagnan.

COMMODITIES

GOLD OIL CPO COAL NICKEL
+0,01% +2,75% +0,11% +1.91% -2,31%

ECONOMIC & EMITEN CALENDER
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Market Cap Value Volume (Mill Shares)  Net Foreign Buy/Sell (Reg)

10.800T X 33B XB

HIGH VOLUME BREAKOUT

Stock Volume

DOOH 332,372,800.00

ELTY 167,017,600.00

UVCR 280,558,200.00

BSSR 1,703,993,700.00

BLTA 80,156,400.00

TOP FOREIGN LAST WEEK

Net Buy Net Sell 

EMAS 69.77 B BMRI (1,249 B)

TOPS 64.16 B TLKM (603.53 B)

MDKA 54.11 B BBRI (283.73 B)

SINI 42.25 B ANTM (149.38 B)

TPIA 42.19 B BBNI (134.37 B)

ACCUMULATION AND DISTRIBUTION

Net Buy Net Sell 

SMDR 47.18 RISE -53.31

UNTR 44.27 BBNI -49.31

SMAR 42.19 BBYB -46.73

STAA 40.73 AYLS -46.13

TOTL 38 DSFI -44.94

Top Foreign  1D

Net Buy Net Sell 

BBRI 58.20 B BMRI (276.20 B)

TPIA 38.18 B TLKM (159.83 B)

BRMS 26.22 B BBCA (138.73 B)

EMAS 25.87 B PTBA (57.27 B)

DEWA 25.82 B ADRO (36.73 B)

INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

Rupiah Tembus Rp18.013/US$, Yield SBN Naik ke Level Tertinggi 2023

Hari pertama pembukaan batas bawah harga saham PT GoTo Gojek Tokopedia
Tbk (GOTO) langsung diwarnai penekanan harga hingga menyentuh Auto Rejection
Bawah (ARB). Tekanan jual meluap dengan total penawaran (offer) mencapai
lebih dari 1 miliar lot di papan perdagangan.

Nilai tukar rupiah melemah hingga menembus level psikologis Rp18.013 per dolar
AS, seiring dengan tekanan dari penguatan indeks dolar AS (DXY) dan tingginya
ketidakpastian pasar global. Kondisi ini mendorong yield Surat Berharga Negara
(SBN) tenor 10 tahun naik ke level tertinggi sejak 2023.

Saham GOTO ARB Day 1 Dibanjiri Antrean Jual 1 Miliar Lot

UPDATE FUNDAMENTAL

ANTM (Aneka Tambang)

INCO (Vale Indonesia)

WIFI (Solusi Sinergi Digital)

EXCL (XLSMART Telecom Sejahtera)

BUY TP Rp4.800; Penjualan Emas Pulih ke ~38 Ton
& Harga Nikel Tetap Solid

BUY TP Rp8.000; Monetisasi Ore Mulai FY26 &
Laba FY26–27 Direvisi Naik

BUY TP Rp4.400; FTTH Cost Advantage & FWA-
Driven Growth Momentum Dukung Akselerasi

BUY TP Rp4.100; Integrasi MOCN Dorong
Monetisasi & Neraca Lebih Sehat Pasca
Divestasi
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

Last Price : 6,010 Support : 6,000 Resistance : 6,6100

IHSG ditutup melemah 1,02% ke level 6.009,50 pada Kamis (1/10), menjadi level terendah dalam lebih dari dua bulan. Tekanan jual cukup luas dengan 450 saham
melemah, sementara investor asing mencatat net sell sekitar Rp240 miliar di pasar reguler. Sentimen domestik turut dipengaruhi ketidakpastian pasca-reshuffle
Kabinet Merah Putih, di tengah rupiah dan pasar saham yang masih berada dalam tekanan.

Fokus sentimen selanjutnya bergeser ke rilis data ekonomi global, terutama data tenaga kerja AS yang akan menjadi perhatian dalam membaca arah kebijakan The
Fed. Dari domestik, surplus perdagangan Agustus mencapai US$3,55 miliar, sementara inflasi September tercatat 3,28% YoY, menunjukkan aktivitas ekspor masih
solid namun tekanan harga domestik mulai meningkat. Pasar juga akan mengevaluasi dampak reshuffle kabinet dan implementasi short selling terhadap sentimen
serta aktivitas perdagangan.

Secara teknikal, IHSG masih berada dalam tekanan setelah menembus support Fibonacci 6.019 dan ditutup dekat level psikologis 6.000. MACD masih menunjukkan
bearish momentum, sehingga indeks berpotensi konsolidasi di area 6.000–6.200. Support berikutnya berada di 5.854, sedangkan resistance 6.185–6.240;
kemampuan kembali menembus 6.185 menjadi konfirmasi awal untuk membuka ruang technical rebound.

Kode Action Harga  Penutupan Target  Harga Stop Loss Ket.

ENRG BUY 1410 1440 - 1500 < 1300 Day Trade

COCO BUY 111 116 - 124 < 95 Swing Trade

VKTR BUY 825 855 - 915 < 800 Day Trade

ARKO SELL 3000 2437 - -

TECHNICAL REVIEW - INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

REKOMENDASI HARI INI

Reza Diofanda 
Technical Analyst 
62819 5390 0016 ext.2851
BRI Danareksa Sekuritas
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

BUY STOCKPICK - ENRG (Energi Mega Persada Tbk)

BUY STOCKPICK - COCO (Wahana Interfood Nusantara Tbk)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Trading Plan
(Day Trade)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Buy : 1350 - 1400
R1 : 1440
R2 : 1500
SL < 1300

Harga naik 4,44% ke 1.410 dan berhasil rebound dari support
1.203–1.264, kembali di atas MA20 1.363. MACD mulai membaik,
dengan resistance 1.440 sebagai level konfirmasi; breakout
berpeluang menuju 1.500–1.610, sementara support 1.350.

Harga melonjak 13,27% ke 111 dari area support 102–92, disertai
peningkatan volume. Namun, harga masih di bawah MA20 124 dan
MACD masih negatif. Rebound berpotensi berlanjut menguji 116,
lalu 124 jika breakout; support tetap 102–92.

COCO menandatangani CSPA untuk mengakuisisi hingga
99,99% PT Sari Murni Abadi (Momogi). Transaksi ditujukan
untuk memperluas distribusi, meningkatkan utilisasi produksi,
serta menciptakan efisiensi supply chain. 

Trading Plan
(Swing Trade)

Buy : 105 - 110
R1 : 116
R2 : 124
SL < 95

ENRG akan menerbitkan 13,28 miliar saham baru di harga Rp310,
dengan dana terutama untuk pengeboran 9 sumur EMP Bentu,
pembangunan pipa gas, EOR, serta pengembangan aset lainnya.
Ini berpotensi meningkatkan kapasitas produksi ke depan
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION

BUY STOCKPICK - VKTR (VKTR Teknologi Mobilitas Tbk)

SELL STOCKPICK - ARKO (Arkora Hydro Tbk)

Technical Summary Sentimen Tambahan

Technical Summary Sentimen Tambahan

Harga 825 rebound dari area support 729–663 dan kembali
sedikit di atas MA20 803, dengan MACD mulai membentuk
perbaikan momentum. Selama bertahan di atas 803, peluang
menguji 855 terbuka, lalu 915 jika breakout.

VKTR telah memperoleh pernyataan efektif OJK untuk PMHMETD I
senilai maksimal Rp3 triliun. Dana akan digunakan untuk memperkuat
modal kerja dan kapasitas bisnis kendaraan listrik komersial. Namun,
aksi ini juga berpotensi menimbulkan dilusi bagi pemegang saham yang
tidak mengeksekusi haknya.

Harga turun 9,64% ke 3.000 dan masih dalam downtrend, berada jauh di
bawah MA20 4.075. Tekanan jual masih dominan dengan MACD negatif.
Harga kini mendekati support Fibonacci 2.437, dengan support berikutnya
1.834; selama belum reclaim MA20, momentum rebound belum
terkonfirmasi.

ARKO menambah 34 MWp PLTS yang dilengkapi BESS 28,3 MWh melalui
tiga proyek baru di Kepulauan Riau. Ekspansi ini memperbesar diversifikasi
ARKO dari hidro ke energi surya. 

Trading Plan
(Day Trade)

Trading Plan
(SELL)

Last Price : 3000
Next Support  : 2437

Buy : 800 - 825
R1 : 855
R2 : 915
SL < 800
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HOT NEWS & CORPORATE ACTION

HOT NEWS & CORPORATE ACTION
WIN RATE REKOMENDASI

TRADING JOURNAL
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Highlight News BRI
Kinerja BRI Kinclong, 3 Indikator Ini di Atas Rata-Rata Industri

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) mencatat, laba periode berjalan pada Januari hingga Agustus
2026 sebesar Rp34,77 triliun.

Mengutip laporan keuangan bulanan per 31 Agustus 2026 yang disampaikan dalam website resminya, laba
sebelum pajak tercatat Rp42,57 triliun, ditopang pendapatan bunga bersih Rp77,25 triliun dari pendapatan
bunga Rp109,66 triliun dan beban bunga Rp32,41 triliun.

Salah satu indikator yang menarik dari kinerja BRI adalah dana tabungan. Per akhir Agustus 2026, simpanan
tabungan BRI mencapai Rp623,72 triliun, yang merupakan komponen terbesar dalam struktur dana pihak ketiga
(DPK).

Selain tabungan, BRI memiliki dana giro sebesar Rp449,36 triliun dan deposito Rp582,74 triliun. Dengan giro dan
tabungan (CASA) mencapai sekitar 64,8% dari DPK, BRI memiliki struktur pendanaan yang didominasi dana
murah.

Dari data tersebut, total DPK BRI mencapai sekitar Rp1.655,84 triliun. Sementara itu, beban bunga selama
delapan bulan mencapai Rp32,41 triliun. Jika disetahunkan secara sederhana, beban bunga tersebut setara
sekitar Rp48,6 triliun. Dibandingkan dengan DPK, angka tersebut menghasilkan perkiraan cost of fund (CoF)
sekitar 2,9%.

Source : https://www.cnbcindonesia.com/market/20261001111916-17-772444/kinerja-bri-kinclong-3-indikator-ini-
di-atas-rata-rata-industri

Harga 3.100 kembali melemah setelah mengalami rejection di area MA200 sekitar 3.335–3.400. Saat ini harga sudah masuk ke area
support 3.080–3.170, sehingga level tersebut menjadi area penting untuk melihat potensi stabilisasi. Jika support bertahan, rebound
berpeluang menguji kembali 3.260, sementara breakout area tersebut dapat membuka ruang menuju MA200. MACD masih
menunjukkan momentum bearish, dengan garis MACD berada di bawah signal line dan histogram negatif yang semakin melebar. Jika
3.080 gagal dipertahankan, tekanan berikutnya berpotensi membawa harga menuju 2.990, yang merupakan level Fibonacci 0,5.
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WA Official BRIDS

BRIDS Official Channel

@bridsofficialBRI Danreksa Sekuritas

@BRIDanareksa

KLIK DI SINI untuk Registrasi & informasi Lebih Lanjut

PROGRAM BERJALAN: BRIDS MASTER CUP
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Disclaimer

The information contained in this report has been taken from sources which we deem reliable. However, none of P.T. Danareksa Sekuritas and/or its affiliated companies  and/or their
respective employees and/or agents makes any representation or warranty (express or implied) or accepts any responsibility or liability as to, or in relation  to, the accuracy or
completeness of the information and opinions contained in this report or as to any information contained in this report or any other such information  or opinions remaining
unchanged after the issue thereof.
We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of P.T. Danareksa Sekuritas, its affiliated companies and their respective employees and agents  whatsoever
and howsoever arising (including, without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought  against or suffered by any
person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither P.T. Danareksa Sekuritas, its  affiliated companies or their respective
employees or agents accepts liability for any errors, omissions or misstatements, negligent or otherwise, in the report and any  liability in respect of the report or any inaccuracy
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed.
The information contained in this report is not be taken as any recommendation made by P.T. Danareksa Sekuritas or any other person to enter into any agreement with  regard to
any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does not have regards to the specific person who may receive this  report. In
considering any investments you should make your own independent assessment and seek your own professional financial and legal advice.

PT BRI Danareksa Sekuritas
Wisma GKBI, 16th Floor Jl. Jenderal Sudirman Kav. 28 Jakarta Indonesia

10210 

Phone : 021-50914100

Chory Agung Ramdhani, CFP, CSA, CIB Reza Diofanda, RTA RSA AWP.

Abida Massi Armand, FMVA. Nadia Syarifah

Head of Departement Technical Analyst 

Fundamental Analyst Market Data Officer

CUSTOMER ENGAGEMENT & MARKET ANALYST TEAM
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